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MOTTO 

 

 

 

نوُا ََّّل ذِين َّٱَّإِن َّ ام  ع مِلوُا ََّّء  أ ق امُوا ََّّتَِّٰ  لِح َّٰ  لص َّٱَّو  ل وٱَّو  ات وُا ََّّة َّٰ  لص  ء  ك وٱَّو  َّة َّٰ  لز 

ب هِِمَّعِند ََّّٰ  رُهُمٰ  أ جَّٰ  ل هُم ََّّٰ  ر  ل  وَّو  ََّّٰ  هِمٰ  ع ل يَّف َّٰ  خ  ل  َّٰ  هُمَّو 
نوُن َّٰ  ي ح ٧٢٢َََّّّز 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” 

 (QS.al Baqarah : 277)1 

  

                                                           
1 Alqur’anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid Kode 
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ABSTRAK 

 

 

Puti Lestari. Hubungan Ekstrakurikuler Tonti (Peleton Inti) dengan 

Kedisiplinan Sholat Berjamaah di SMP Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 

2015/2016. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah sikap kedisiplinan sangat penting untuk 

dimiliki oleh siswa. Sikap kedisiplinan dapat dipengaruhi oleh beberapa factor, 

baik factor internal maupun eksternal. Yang menjadi permasalahan penelitian ini 

adalah bagaimana kedisiplinan dalam kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) 

maupun kedisiplinan sholat berjamaah  siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan antara ekstrakurikuler tonti (peleton inti) 

dengan sikap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP N 1 Bantul tahun ajaran 

2015/2016. 

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bantul tahun pelajaran 2015/2016 

sebanyak 34 siswa yang terdiri dari siswa kelas VIII yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti). Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode angket. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan 

reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukkan dari 30 butir soal terdapat 28 

butir soal terbukti valid, sedang hasil analisis reliabilitas menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0.870 untuk sikap tonti (peleton inti) siswa dan 0.729 untuk 

kedisiplinan sholat jamaah siswa dan dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi 

analisis deskriptif dan analisis korelasi product moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat siswa SMP N 1 Bantul 

kelas VIII dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti)  tahun 

ajaran 2015/2016 berada pada tingkat cukup baik yaitu terletak pada interval 61-

63. (2) Kedisiplinan sholat berjamaah siswa SMP N 1 Bantul kelas VIII tahun 

ajaran 2015/2016 berada pada tingkat cukup baik yaitu terletak pada interval 30-

33. (3) besarnya hubungan kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) dan 

kedisiplinan sholat berjamaah siswa kelas VIII SMP N 1 Bantul tahun ajaran 

2015/2016 sebesar (R Square) 0,492 atau 49,2%. Angka sig. (2-tailed) 

0,000<0.005 maka Ho ditolak, sehingga bisa dikatakan bahwa ada hubungan 

antara kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) terhadap etika siswa kelas VIII 

di SMP N 1 Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya kita hidup tidak lepas dengan  pendidikan. Baik 

kita sebagai subjek maupun objek. Ditambah dengan mulai majunya 

zaman dan peradaban, kini pendidikan mampu dioptimalkan baik dalam 

segi fungsi maupun tujuannya.  

Pendidikan nasional sendiri berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1  

Dilihat dari fungsi dan tujuan pendidikan, pendidikan tentu juga 

diharapkan mampu membentuk anak didik menjadi manusia berkualitas, 

tidak saja berkualitas dalam aspek skill, kognitif, afektif, tetapi juga aspek 

spiritual. Hal tersebut membuktikan pendidikan mempunyai andil besar 

dalam mengarahkan anak didik mengembangkan diri berdasarkan potensi 

dan bakatnya. Melalui pendidikan yang berkualitas, individu-individu 

                                                           
1 UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas (Bandung : Citra Umbara, 2006), hal. 76.  
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yang beradab akan terbentuk yang akhirnya memunculkan kehidupan 

sosial yang bermoral. 

Peserta didik sebagai orang yang mengembangkan potensinya 

menjadi hal pokok dalam pendidikan. Sejak 2500 tahun yang lalu, 

Socrates telah mengemukakan pendapatnya bahwa tujuan mendasar dari 

pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. 

Islam juga menegaskan bahwa misi utama Nabi Muhammad SAW adalah 

untuk menyempurnakan akhlak dan mengupayakan pembentukan karakter 

yang baik. Berikutnya ribuan tahun setelah itu pun tujuan utama 

pendidikan masih sama, yaitu pembentukan kepribadian atau karakter 

manusia yang baik.2 

 Kemudian, untuk bisa mewujudkan hal tersebut tentu perlu adanya 

kesinambungan yang baik antara pendidikan dengan segala aspek yang 

mempengaruhinya. Seperti salah satunya dalam aspek pembelajaran. 

Pembelajaran seharusnya bisa memberikan tidak hanya sekedar materi saja 

namun juga nilai-nilai dasar yang harus tertanam sejak dini. Adapun nilai 

dasar yang harus diajarkan antara lain yaitu sembilan pilar karakter dasar 

pendidikan karakter di Indonesia.  

Kesembilan pilar karakter dasar ini, yaitu :  

1. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya. 

2. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri. 

3. Jujur. 

                                                           
2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 2 
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4. Hormat dan santun. 

5. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama. 

6. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah. 

7. Keadilan dan kepemimpinan. 

8. Baik dan rendah hati, dan  

9. Toleransi, cinta damai, dan persatuan.3  

Sementara Character Counts mengidentifkasikan bahwa karakter-

karakter yang menjadi pilar yaitu:  

1. Trustworthiness.  

2. Respect. 

3. Responsibility.  

4. Fairness. 

5. Caring. 

6. Citizenship.4 

Penulis merasa bahwa ekstrakurikuler tonti (peleton inti) memiliki 

landasan yang kuat terhadap pembentukan etika bagi siswa, sebab dalam 

kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) banyak kegiatan dan aturan 

yang akan melatih siswa kearah pribadi dengan kedisiplinan tinggi.  

Hal tersebut bisa terlihat tujuan kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) 

di SMP N 1 Bantul yaitu : 

1. Terciptanya siswa yang disiplin.  

                                                           
3 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter,Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal.72 
4 Joshepson Institute, “The Six Pillars of Character” dalam 

http://charactercounts.org/sixpillars.html diakses pada kamis 24 Maret 2016 pukul 12:51  

http://charactercounts.org/sixpillars.html
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2. Penanaman nilai-nilai patriotisme. 

3. Penanaman nilai-nilai nasionalisme. 

4. Mempererat ikatan persaudaraan. 

5. Mengharumkan nama SMP N 1 Bantul.5 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler tonti  (peleton inti) secara garis 

besar menitikberatkan kepada dua sikap, yaitu sikap lahir (ketegapan, 

ketangkasan, kelincahan, dan keterampilan) serta sikap batin (ketaatan, 

keikhlasan berkorban, kesetiakawanan, dan persatuan). Dasar lahirnya 

kegiatan Tonti ini sendiri berlandaskan UU nomor 20 tahun 2003 pasal 3 

bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 

murid, dan pasal 12 ayat (1b) yang menyatakan bahwa setiap murid pada 

satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan 

bakatnya, minat, dan kemampuan. 

Kegiatan ekstrakurikuler Tonti merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang resmi diselenggarakan di SMP N 1 Bantul. Bentuk 

kegiatan ekstrakurikuler ini berupa baris-berbaris yang secara umum 

mempunyai tujuan sebagai latihan awal bela negara. Namun, sedemikian 

konkretnya konsep pengembangan dan pembentukan karakter yang 

terdapat dalam tonti (peleton inti) kemudian kegiatan ini menjadi salah 

satu cara pembentukan kepribadian dan menjadi bagian dalam 

pembelajaran.  

                                                           
5 Data Progam Kegiatan Tonti SMP N 1 Bantul 2015-2016 diambil pada Sabtu, 26 Maret 

2016 
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Sejarah telah banyak membuktikan bahwa siswa yang disiplin 

cenderung memiliki prestasi yang baik, Dengan adanya kedisiplinan yang 

sudah terbentuk menjadi karakter, penulis merasa bahwa hal tersebut tentu 

akan mempengaruhi perilaku juga pada sikap keagamaan siswa, pola 

keagamaan yang dimaksud disini ialah sholat berjamaah. Hal tersebut 

karena siswa akan lebih mampu mengontrol dan mengarahkan dirinya. 

Penulis memiliki pandangan bahwa siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

tonti (peleton inti) akan memiliki karakter disiplin yang kuat untuk 

kemudian membiasakan diri dalam disiplin sholat berjamaah. 

Hal tersebut tentu diperkuat dari hasil pengamatan penulis 

mengenai pola perilaku disiplin dalam sholat berjamaah siswa. Dimana 

permasalahan disiplin sholat berjamaah tersebut terlihat dari jumlah siswa 

yang mengikuti sholat berjamaah di sekolah pada hari dengan kegiatan 

ekstrakurikuler tonti lebih banyak daripada hari yang tidak diadakannya 

kegiatan ekstrakurikuler6. Perbedaan jumlah peserta sholat berjamaah 

dihari adanya kegiatan ekstrakurikurel tonti (peleton inti) dengan hari lain 

tentu menjadi hal yang tidak biasa. Pada hari dimana kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti) berjalan setelah kegiatan pembelajaran 

disekolah selesai, jumlah siswa yang mengikuti sholat berjamaah bisa 

mencapai diatas 30 siswa namun apabila dihari biasa tanpa adanya 

kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) jumlah siswa yang 

                                                           
6 Hasil observasi lapangan di SMP N 1 Bantu pada Sabtu, 26 Maret 2016 
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melaksanakaan sholat berjamaah menjadi berkurang antara 10-15 orang 

saja.7 

Melihat kesinambungan antara pembentukan karakter disiplin 

melalui kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti), dan juga bahwasanya 

karakter disiplin akan mampu mempermudah siswa dalam pembentukan 

sikap disiplin dalam sholat berjamaah, serta beberapa hal diatas 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Kegiatan Ekstrakulikuler Tonti dengan Kedisiplinan Sholat Berjamaah 

Siswa di SMP N 1 Bantul  tahun pelajaran 2015/2016”. Adapun latar 

belakang penulis melakukan penelitian skripsi dengan judul tersebut 

karena di SMP N 1 Bantul memiliki karakter siswa yang cukup religius 

dibandingkan sekolah menengah pertama negeri pada umumnya. Selain 

hal tersebut, prestasi SMP N 1 Bantul dalam bidang tonti juga sangat baik. 

Terbukti tonti SMP N 1 Bantul mampu mengikuti diklat PBB DIY 2016 

yang notabennya hanya mampu diikuti oleh kalangan tertentu saja.8 

Sedangkan alasan penulis hanya akan mengambil populasi penelitian ini 

dari kelas VIII dikarenakan menurut peneliti rentan waktu satu tahun 

dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler tonti (peleton inti) adalah kurun 

waktu yang tepat untuk kemudian meihat perubahan, pembiasaan dan 

karakter dari siswa. 

 

                                                           
7 Hasil observasi lapangan di SMP N 1 Bantul pada Sabtu, 26 Maret 2016 
8 Data Peserta PBB DIY periode Oktober 2016 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa 

pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) di 

SMP N 1 Bantul? 

2. Bagaimana sikap siswa dalam kedisiplinan melaksanakan sholat 

berjamaah di SMP N 1 Bantul?  

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) berhubungan 

dengan kedisiplinan sholat berjamaah pada siswa di SMP N 1 Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tonti 

(peleton inti) di SMP N 1 Bantul. 

b. Mendeskripsikan sikap siswa dalam kedisiplinan melaksanakan 

sholat berjamaah di SMP N 1 Bantul.  

c. Untuk mengetahui hubungan kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton 

inti) dengan kedisiplinan sholat berjamaah pada siswa di SMP N 1 

Bantul.  

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis 

Hasil penemuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi keilmuan dalam bidang ekstrakurikuler  tonti (peleton 
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inti), khususnya yang berkenaan dengan bidang Pendidikan 

Agama Islam.    

b. Secara praktis 

1) Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan penulis khususnya tentang kegiatan 

ekstrakurikuler tonti  

(peleton inti) yang berkenaan dengan Pendidikan Agama 

Islam. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan juga sebagai bahan informasi 

serta acuan/bahan pertimbangan sekolah perihal hubungan 

kegiatan ekstrakurikuler (pleton inti) dalam perilaku 

keagamaan khususnya dalam  kedisiplinan sholat berjamaah. 

3) Hasil penelitian inipun diharapkan mampu membantu 

mempermudah peneliti selanjutnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pengamatan perpustakaan yang penulis lakukan, 

penelitian penulis yang berjudul hubungan kegiatan ekstrakurikuler tonti 

(peleton inti) dengan kedisiplinan sholat berjamaah siswa di SMP N 1 

Bantul tahun ajaran 2015/2016, belum ada yang mengkajinya. Akan tetapi 

sebelumnya sudah ada skripsi yang senada dengan penelitian tersebut 

diantaranya adalah: 
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Pertama, Eny Diah Nur (11109049), mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan judul 

Pengaruh Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Berjamaah Terhadap 

Perilaku Sosial Santri Pondok Pesantren Nurush Shobah, Dusun 

Bangunharjo, Kelurahan Pulisen, Kabupaten Boyolali Tahun 2013. 

(Salatiga : Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2014). Penelitian tersebut 

merupakan penelitian kuantitatif dengan hasil, bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara kedisiplinan melaksanakan shalat berjamaah terhadap 

perilaku sosial santri. Hal ini dapat dilihat dengan hasil angket dari 

kedisiplinan melaksanakan shalat berjamaah santri di pondok yang 

memperoleh kategori tinggi mencapai 82,5%, kategori sedang mencapai 

17,5% dan kategori rendah mencapai 0%. Sedangkan untuk perilaku sosial 

santri yang memperoleh kategori tinggi mencapai 87,5%, kategori sedang 

mencapai 12,5% dan kategori rendah mencapai 0%. Setelah data dianalisis 

dengan menggunakan rumus product moment dan diperoleh r hitung 

sebesar 0,802 kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada product 

moment dengan N=40 dan taraf signifikansi 1% = 0,403. Ternyata nilai r 

hitung lebih besar daripada nilai r tabel yaitu (0,802>0,403). Sehingga 

hasil dinyatakan signifikan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa, 

ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan melaksanakan shalat 

berjamaah terhadap perilaku sosial santri di pondok pesantren Nurush-

Shobah, Dusun Bangunharjo, Kelurahan Pulisen, Kabupaten Boyolali 



10 
 

tahun 2013.9 Perbedaan skripsi ini dengan penelitian sebelumnya ialah, 

pada penelitian sebelumnya membahas mengenai korelasi dimana 

kedisiplin menjadi faktor yang mempengaruhi sedangkan dalam penelitian 

ini lebih menitik beratkan kepada pengaruh ekstrakurikuler tonti terhadap 

kedisiplinan itu sendiri. 

Kedua, Fevi Zanfiana Siswanto (10013132), mahasiswa jurusan 

Psikologi Fakultas Psikologi dengan judul Hubungan Ant ara Kedisiplinan 

Melaksanakan Sholat Wajib dengan Prokrastinasi Akademik pada 

Mahasiswa di Fakultas Farmasi Universitas Ahmad Dahlan. Skripsi, 

Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan. (Yogyakarta : Universitas 

Ahmad Dahlan, 2014). Dengan hasil, ada hubungan yang negatif yang 

sangat signifikan antara kedisiplinan melaksanakan sholat wajib dengan 

prokastinasi akademik. Artinya semakin tinggi kedisiplinan melaksanakan 

sholat wajib, akan diikuti semakin rendahnya prokrastinasi akademik, 

sebaliknya semakin rendah melaksanakan kedisiplinan sholat wajib maka 

semakin tinggi prokrastinasi akademik.10 Perbedaan skripsi ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini membahas mengenai 

korelasi disiplin shalat wajib terhadap prokastinasi akademik sedangkan 

                                                           
9 Eny Diah Nur, “Pengaruh Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Berjamaah Terhadap 

Perilaku Sosial Santri Pondok Pesantren  NurushShobah, Dusun Bangunharjo, Kelurahan Pulisen, 

Kabupaten Boyolali Tahun 2013”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan , Institut Agama 

Islam Negeri Salatiga, 2014, Hal. v  
10 Fevi Zanfiana Siswanto, “Hubungan Antara Kedisiplinan Melaksanakan Sholat Wajib 

dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa di Fakultas Farmasi Universitas Ahmad Dahlan. 

Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan.”, Skripsi, Fakultas Psikologi, Universitas 

Ahmad Dahlan, 2014, Hal.vii 
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pada skripsi yang akan dibahas lebih mengarah kepada disiplin sholat 

berjamaah dengan korelasi ekstrakurikuler tonti (peleton inti). 

Ketiga, Taufiq Fada Ardena (07518244001), mahasiswa jurusan 

Pendidikan Teknik Mekatronika fakultas Teknik dengan judul Hubungan 

Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Tonti dengan Disiplin dan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMK Negeri 3 Yogyakarta. ( 

Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). Dengan hasil, bahwa: 

1) keaktifan siswa Kelas X di SMK Negeri 3 Yogyakarta dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Tonti tergolong tinggi, 2) disiplin siswa siswa 

Kelas X di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Tonti tergolong tinggi, 3) Prestasi belajar siswa Kelas X di 

SMK Negeri 3 Yogyakarta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tonti 

tergolong sangat tinggi, 4) terdapat hubungan yang signifikan antara 

keaktifan siswa kelas X yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tonti 

dengan disiplin siswa di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Ditunjukkan dengan 

koefisien determasi sebesar 0,482 yang menunjukkan presentase 48,2%, 5) 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan siswa kelas X 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tonti dengan prestasi belajar 

siswa di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Ditunjukkan dengan koefisien 

determasi yang hanya sebesar 0,010 yang menunjukkan presentase 1%.11 

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian 

ini kegiatan ekstrakurikuler tonti berpengaruh terhadap sikap disiplin 

                                                           
11 Taufiq Fada Ardena, “Hubungan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Tonti 

dengan Disiplin dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMK Negeri 3 Yogyakarta.”,Skripsi, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakaerta, 2014. Hal xii 
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belajar sedangankan pada skripsi yang akan dibahas kegiatan tonti 

berhubungan dengan disiplin sholat berjamaah.  

Dari keseluruhan penelitian di atas, skipsi ini hampir sama dengan 

penelitian sebelumnya. Yaitu pembahasan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

yang berhubungan dengan kedisiplinan. Selain hal terbetut variabel sholat 

juga menjadi salah satu persamaan dari beberapa penelitian skripsi 

sebelumnya dengan penelitian skripsi yang akan dilakukan. Namun yang 

menjadi pembeda didalamnya, bahwa dalam penelitian ini lebih menitik 

beratkan pada hubungan kegiatan ekstrakulikuler tonti dengan kedisiplinan 

sholat berjamaah siswa di SMP N 1 Bantul periode 2015/2016. Skripsi ini 

diharapkan mampu menjadi penyempurna dalam aspek pembahasan 

mengenai ekstrakurikuler tertentu dengan sikap kedisiplinan siswa 

khususnya dalam hal ini adalah kedisiplinan sholat berjamaah, dan 

menjadi pembanding dalam hasil penelitian bagi skripsi-skripsi lainnya 

yang serupa serta penelitian-penelitian sebelumnya. Sehingga dapat 

menambah perbendaharaan dunia pendidikan dan mampu menambah 

wawasan bagi pembacanya. 
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E. Landasan Teori 

1. Ekstrakulikuler Tonti 

a. Pengertian Ekstrakulikuler Tonti 

Sekolah sebagai institusi pendidikan sesungguhnya tidak hanya 

berkewajiban mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam hal-hal yang bersifat akademis, tetapi juga berkewajiban 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam hal-

hal yang bersifat non-akademis. Pada tataran non-akademis ini, 

sekolah harus memberikan tempat bagi tumbuh-kembangnya 

beragam bakat dan kreativitas sehingga mampu membuat siswa 

menjadi manusia yang memiliki kebebasan berkreasi namun 

sekaligus memiliki akhlak baik. 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran dan pelayan konseling untuk membantu mengembangkan 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 

mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 

pendidik dan atau tanaga kependidikan yang berkemampuan dan 

berkewenangan di sekolah.12 Diharapkan dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler didalam kegiatan belajar mengajar, siswa akan lebih 

terarah untuk mencetak prestasi sebaik-baiknya sesuai dengan minat 

dan bakat yang ada pada diri masing-masing siswa.  

                                                           
12 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum Memabangun Karakter melalui kegiatan 

Ekstrakulikuler, (Yogyakarta:Insan Madani,2012).hal.75 
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Tonti atau peleton inti. Ekstrakurikuler tonti (peleton inti) adalah 

kegiatan ekstrakurikuler yang fokus pada kegiatan baris-berbaris. 

Ekstrakurikuler tonti ini merupakan salah satu kegiatan insidental. 

Hal ini dikarenakan event dalam setiap tahun berada pada bulan 

yang telah terjadwal sehingga latihannya ditingkatkan khususnya 

saat menghadapi suatu event lomba ataupun kegiatan pawai.13 Pada 

pemilihan anggota disetiap tahunnya, akan diadakan seleksi 

tersendiri. Sehingga tidak semua siswa yang berminat mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler ini mampu diterima menjadi anggota. 

Hanya siswa yang dianggap mampu dan layak yang kemudian akan 

dipilih menjadi anggota tonti (peleton inti) di periode selanjutnya. 

b. Sejarah Ektrakulikuler Tonti (Peleton Inti) 

Tonti (peleton inti) sudah ada sejak tahun 1970an. Walaupun 

saat itu jumlah siswa masih sedikit namun kedisiplinan sudah menjadi 

perhatian utama. Dengan kegiatan baris-berbaris, kedisiplinan siswa 

mulai dibentuk dan ditanamkan. Pada awalnya tonti (peleton inti) 

merupakan bagian dari kegiatan Hizbul Wathan untuk semua siswa. 

Pada tahun-tahun berikutnya dirasa perlu adanya satu peleton khusus 

sehingga dibentuk satu pasukan khusus yang disebut PASTI (Pasukan 

Inti) yang menjadi barisan paling depan di belakang marching band, 

misalnya saat pawai keliling. Sedangkan barisan siswa lainnya 

                                                           
13 Data Progam Kegiatan Tonti SMP N 1 Bantul 2015-2016 diambil pada Sabtu, 26 Maret 

2016 
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mengikuti dibelakangnya. Ketika sekolah berkali-kali mengikuti 

kegiatan baris-berbaris apalagi dalam bentuk lomba, maka dirasa 

makin perlu adanya pasukan khusus dalam satu peleton. Maka 

dikukuhkanlah TONTI (Peleton Inti) ini sebagai salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler. 14 Kini seiring berjalannya waktu, kegiatan tonti 

(peleton inti) tidak hanya serta merta kegiatan ekstrakurikuler biasa 

disekolah namun juga sudah menjadi salah satu ajang perlombaan 

bergengsi baik tingkat sekolah maupun daerah. Dari kegiatan tonti ini 

pula siswa yang benar-benar berdedikasi dan berprestasi mampu 

memperoleh bantuan nilai secara akademik.   

Selain itu tonti (peleton inti) juga bisa dikatakan sebagai PBB 

dalam ranah kegiatan sekolah. PBB adalah, peraturan tata cara baris 

berbaris yang diwujudkan dalam bentuk latihan fisik yang diperlukan 

guna menanamkan kebiasaan dan jiwa korsa dalam kehidupan militer 

yang diarahkan kepada terbentuknya suatu siap prajurit berkarakter 

dan jasmani yang tegap, tangkas, menumbuhkan disiplin, loyalitas 

tinggi, kebersamaan dan rasa tanggung jawab sehingga senantiasa 

mengutamakan kepentingan tugas diatas kepentingan individu.15 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini, siswa mampu 

terdidik tidak hanya secra akademik namun juga jiwa, sosial maupun 

mental.  

                                                           
14  Data Kegiatan Tonti SMP N 1 Bantul 2015/2016 diambil pada sabtu 26 Maret 

2016 
15 PERPANG TNI NO 46 TH 2024. Tanggal 31 Desember, 2014 “ Tentang 

Peraturan Baris Berbaris” 
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c. Tujuan Ekstrakulikuler Tonti (Peleton Inti) 

Tujuan Tonti (Peleton Inti) adalah melatih kedisiplinan siswa 

khususnya di bidang baris-berbaris. Peserta Tonti (Peleton Inti) dipilih 

setiap awal tahun ajaran baru. Setelah siswa baru efektif masuk 

sekolah, maka dipilih siswa yang berbakat dalam baris-berbaris 

melalui seleksi. Dari hasil seleksi diharapkan terbentuk satu peleton 

putra dan satu peleton putri masing-masing berjumlah 35 siswa. 

Pasukan tonti (peleton inti) selalu berperan dalam upacara berdera 

hari-hari besar nasional baik bertugas di sekolah maupun tingkat kota. 

Selain itu juga selalu menjadi barisan terdepan untuk berpartisipasi 

dalam pawai.16 Kini tujuan ekstrakurikuler ini berkembang 

menyesuaikan dengan perkembangan jaman. Kegiatan ekstrakurikuler 

tonti (peleton inti) kini juga menjadi salah satu ajang yang patut 

diperjuangkan dalam meningkatkan nama, citra dan daya tarik 

sekolah. Adapun bagi para siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler ini juga diharapkan mampu bersungguh-sungguh, 

sehingga mampu mendapatkan prestasi yang bisa membantu secara 

akademik. 

 

 

 

                                                           
16 Data Progam Kegiatan Tonti SMP N 1 Bantul 2015-2016 diambil pada Sabtu, 26 Maret 

2016 
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d. Indikator Ekstrakulikuler Tonti (Peleton Inti) 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) ada beberapa 

indikator. 

Adapun indikator yang harus dipenuhi siswa antara lain : 

1) Perasaan Kasih Sayang. 

2) Persiapan. 

3) Mengenal Tingkatan. 

4) Tidak sombong. 

5) Adil. 

6) Teliti. 

7) Sederhan. 

8) Teladan. 

9) Disiplin.17  

Dengan adanya indikator yang jelas, diharapkan kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti) tidak semata-mata menjadi 

ekstrakurikuler yang diperlombakan saja. Namun dalam kegiatan 

ekstrakurikuler ini juga mampu menjadi sarana pembelajaran dan 

pendidikan bagi siswa. 

 

 

 

                                                           
17 Buku Panduan PBB. SKEP PANGAB Nomor: SKEP/611/N 85 Tanggal 8 Oktober 

1985. 
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2. Kedisiplinan Sholat Berjama’ah  

a. Pengertian kedisiplinan 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal 

dari bahasa latin “disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar 

dan mengajar.  

Sedangkan istilah bahasa inggrisnya yaitu “discipline” yang berarti:  

1) Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri. 

2) Latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan 

sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral. 

3) Hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki. 

4) Kumpulan atau sistem-sistem peraturan-peraturan bagi tingkah 

laku.18  

Stara Waji menyatakan bahwa disiplin berasal dari bahasa latin 

discere yang berarti belajar. Dari kata ini, timbul kata disciplina yang 

berarti pengajaran atau pelatihan.19  Sedangkan sekarang ini, kata 

disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian. 

Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau 

tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Kedua, disiplin sebagai 

latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku 

tertib. 

                                                           
18 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta : Grasindo, 

2014),hal. 20 
19 Elizabeth Hurlock B, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Erlangga, 2000),hal.161 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan adalah sikap seseorang yang menunjukkan ketaatan atau 

kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang telah ada dan 

dilakukan dengan senang hati dan kesadaran diri.20 

Adapun menurut peneliti sendiri, disiplin bisa dikatakan sebagai 

pembelajaran yang berulang mengenai aturan atau moral yang ada 

dalam masyarakat sehingga mampu membentuk kebiasaan dan nilai 

baik pada pandangan masyarakat. Sedangkan kedisiplinan sholat ialah 

ketika seseorang mampu mengendalikan diri dan pandai dalam 

mempertimbangkan waktu guna memenuhi ketepatan waktu 

sholatnya.  

b. Cara membentuk kedisiplinan 

Elizabeth B. Hurlock mengemukakan bahwa cara-cara 

menanamkan disiplin dapat dibagi menjadi tiga cara, yaitu: 

1) Mendisiplinkan dengan Otoriter  

Peraturan dan pengaturan yang keras untuk memaksakan 

perilaku yang diinginkan menandai semua jenis disiplin yang 

otoriter. Tekniknya mencakup hukuman yang berat bila terjadi 

kegagalan memenuhi standar dan sedikit, atau sama sekali tidak 

adanya persetujuan, pujian atau tanda-tanda penghargaan lainnya 

bila anak memenuhi  standar yang diharapkan. 

                                                           
20 Sofan Amri, Pengembangan & Medel Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 

(Jakarta:Prestasi Pustaka,2013),hlm. 161-162 
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2) Mendisiplinkan dengan Permisif  

Disiplin permisif sebenarnya berarti  sedikit disiplin atau tidak 

disiplin. Biasanya disiplin permisif tidak membimbing ke pola 

perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan 

hukuman. Dalam hal ini tidak diberi batas-batas atau kendala yang 

mengatur apa saja yang boleh dilakukan, mereka diijinkan untuk 

mengambil keputusan sendiri dan berbuat sekehendak mereka 

sendiri. 

3) Mendisiplinkan dengan Demokratis  

Metode demokratis menggunakan menggunakan penjelasan, 

diskusi dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa 

perilaku tertentu diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek 

edukatif dari disiplin daripada aspek hukuman. Disiplin demokratis 

menggunkan hukuman dan penghargaan. Hukuman tidak pernah 

keras dan biasanya tidak berbentuk hukuman badan.21 Adanya 

sikap yang lebih lunak diharapkan mampu memberikan 

pembelajaran positif dan pemahaman pentingnya kedisilinan tanpa 

membuat siswa memiliki trauma emosial ataupun perilaku 

menyimpang karna adanya penolakan hukuman/ hal tersebut juga 

diharapkan mampu mendorong tumbuh kembang mental yang 

sehat pada diri siswa. 

 

                                                           
21 Elizabeth Hurlock B,  Perkembangan Anak, (Jakarta : Erlangga, 1970), hal. 93 
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c. Faktor  yang mempengaruhi kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan tingkah laku manusia yang kompleks, 

karena menyangkut unsur pembawaan dan lingkungan sosialnya. 

Ditinjau dari sudut psikologi, manusia memiliki dua kecenderungan 

yakni cenderung bersikap baik dan cenderung bersikap buruk, 

cenderung patuh dan tidak patuh, cenderung menurut atau 

membangkang. Kecenderungan tersebut dapat berubah sewaktu-waktu 

tergantung bagaimana pengoptimalannya. Karena manusia memiliki 

dua potensi dasar tersebut, maka, agar manusia memilki sikap positif 

dan berperilaku disiplin sesuai dengan aturan, optimalisasi daya-daya 

jiwa manusia melalui berbagai bentuk penanaman disiplin dan 

kepatuhan perlu diupayakan.  

Ada dua faktor penyebab timbulnya suatu tingkah laku disiplin 

yaitu kebijaksanaan aturan itu sendiri dan pandangan seseorang 

terhadap nilai itu sendiri. Aturan dibuat untuk dilaksanakan agar 

tujuan yang diinginkan bisa tercapai. Tidak semua orang setuju 

dengan aturan yang dibuat. Jika aturan itu dianggap baik, maka kita 

mau melaksanakan aturan yang ada. Sebaliknya, jika aturan itu 

dianggap tidak baik, maka kita tidak mau menaati aturan yang ada 

tersebut. 

Sikap disiplin atau kedisiplinan seseorang, terutama siswa, 

adalah berbeda-beda. Ada siswa yang mempunyai kedisiplinan tinggi, 
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sebaliknya ada siswa yang mempunyai kedisiplinan rendah. Tinggi 

rendahnya kedisiplinan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik yang berasal dari diri maupun yang berasal dari luar.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan tersebut, antara lain 

yaitu :  

1) Anak itu sendiri atau seseorang itu sendiri. 

2) Sikap pendidik. 

3) Lingkungan. 

4) Tujuan. 

Faktor anak itu sendiri mempengaruhi kedisiplinan anak yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, dalam menanamkan kedisiplinan faktor 

anak harus diperhatikan, mengingat anak memiliki potensi dan 

kepribadian yang berbeda antara satu dan yang lain. Pemahaman 

terhadap individu anak secara cermat dan tepat akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan penanaman kedisiplinan.  

Selain faktor anak, sikap pendidik juga mempengaruhi  

kedisiplinan anak. Sikap pendidik yang bersikap baik, penuh kasih 

sayang, memungkinkan keberhasilan penanaman kedisiplinan pada 

anak. Hal ini dimungkinkan karena pada hakikatnya anak cenderung 

lebih patuh kepada pendidik yang bersikap baik. 

Di samping itu, faktor lingkungan juga mempengaruhi kedisiplinan 

seseorang. Situasi lingkungan akan mempengaruhi proses dan hasil 
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pendidikan, situasi lingkungan ini meliputi lingkungan fisik, 

lingkungan teknis, dan lingkungan sosiokultural. Lingkungan fisik 

berupa lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Lingkungan 

teknis berupa fasilitas atau sarana prasarana yang bersifat kebendaan; 

dan lingkungan sosiokultural berupa lingkungan antar individu yang 

mengacu kepada budaya sosial masyarakat tertentu. Ketiga, 

lingkungan tersebut juga mempengaruhi kedisiplinan seseorang, 

khususnya siswa.  

Selain ketiga faktor tersebut, faktor tujuan juga berpengaruh 

terhadap kedisiplinan seseorang. Tujuan yang dimaksud di sini adalah 

tujuan yang berkaitan dengan penanaman kedisiplinan. Agar 

penanaman kedisiplinan kepada siswa dapat berhasil, maka tujuan 

tersebut harus ditetapkan dengan jelas, termasuk penentuan kriteria 

pencapaian tujuan penanaman kedisiplinan di sekolah. 22 

Namun walau demikian, sebenarnya masih banyak faktor lain 

yang bisa saja mempengaruhi pembentukan kedisiplinan. Dimana 

salah satu faktor pada siswa bisa saja berbeda dengan siswa lainnya. 

d. Shalat Berjamaah 

Secara lughawi atau arti kata shalat adalah doa, sedangkan 

secara terminologis adalah serangkaian perkataan dan perbuatan 

tertentu yang dimulai dengan takbirotul ikhrom dan diakhiri dengan 

                                                           
22 Sofan Amri, Pengembangan & Medel Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 

(Jakarta:Prestasi Pustaka,2013),hal. 166-167 
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salam. ( Syaifuddin, 2003 : 20 ). Shalat diwajibkan Allah atas setiap 

umat Islam yang sudah akil baliq selama lima kali dalam sehari 

semalam yaitu, shalat dzuhur, ashar, maghrib, isya’ dan shalat subuh. 

Shalat wajib yang lima tersebut sangat dianjurkan untuk dilakukan 

secara berjamaah. 

Shalat berjamaah terdiri dari dua kata yaitu shalat dan jamaah. 

Shalat menurut bahasa adalah “Doa” Menurut Syra’ adalah “Beberapa 

ucapan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam yang dengannya kita beribadat kepada Allah”. 

 Pengertian sholat berjamaah ialah suatu perbuatan shalat yang 

dilakukan bersama-sama, apabila dua orang bersama-sama melakukan 

sholat diantaranya seorang diantara mereka mengikuti yang lainnya 

maka keduanya dinamakan sholat berjamaah. Orang yang diikuti 

disebut imam, dan yang mengikuti disebut makmum. 

Berdasarkan pengertian diatas maka kedisiplinan menjalankan 

sholat berjamaah dapat diartikan  keadaan dimana seseorang selalu 

shalat wajib dengan berjamaah sesuai syarat dan rukun.  

e. Indikator kedisiplinan sholat berjamaah  

Indikator-indikator kedisiplinan sholat berjamaah : 

1) Melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu. 

2)  Selalu berusaha menempati shaf paling depan. 

3) Melaksanakan shalat berjama‟ah di luar sekolah. 

4) Mengetahui syarat dan rukun shalat berjamaah. 
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5) Berdzikir dan berdoa setelah selesai shalat berjamaah.23 

Adapun dengan adanya indikator diatas diharapkan mampu 

mempermudah dalam memberi gambaran mengenai bagaimana 

kedisiplinan sholat berjamaah. 

3. Keterkaitan kegiatan ekstrakurikuler tonti dengan sholat berjamaah 

Kegiatan ekstrakurikuler tonti menurut peneliti memiliki hubungan 

dengan disiplin sholat berjamaah. Hal tersebut dikarenakan pada kegiatan 

ekstrakurikuler tonti akan mampu memberi pembiasaan dan penanaman 

nilai dalam mengatur waktu serta dirinya sendiri, dimana nilai-nilai 

tersebut kemudian berkembang menjadi sebuah sikap disiplin yang bisa 

diterapkan diberbagai aspek termasuk dalam melakukan sholat berjamaah. 

Hal tersebut ditunjang karena kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri 

sebenarnya mampu membentuk kepribadian yang sehat. Kepribadian yang 

sehat memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Mampu menilai diri sendiri secara realistik.  

b. Mampu menilai situasi secara realistik. Dapat menerima 

dan menghadapi kedaan kehidupn yang dialaminya secara 

realistik. Tidak mengharapkan kondisi atau keadaan 

kehidupan sebagai sesuatu yang harus berjalan sempurna. 

c. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik.  

d. Menerima tanggung jawab 

                                                           
23 Ilahi, Fadhal,  Shalat Berjamaah Bersama Rasulullah, (Beirut-Libanon:Dar Ibn 

hazm,2010), hal 170 
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e. Memiliki kemandirian 

f. Mampu mengontrol emosi 

g. Berorientasi pada tujuan 

h. Berfikir secara ekstrovert 

i. Penerimaan sosial 

j. Memiliki filsafat hidup 

k. Bahagia  

  Melihat dari banyaknya hal baik yang mampu terbentuk dengan 

adanya kegiatan ekstrakurikuler tentu tidak dipungkiri begitupula 

dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) yang 

mampu menanamkan nilai dan turut andil dalam pembentukan 

kepribadian.24 Kepribadian yang baik tentu juga akan berpengaruh 

terhadap segala aspek kehidupan, tak luput tentu saja dibidang 

keagamaan. Dengan kepribadian yang baik maka perilaku keagaman 

seseorang juga akan lebih terarah dan berjalan dengan baik. Salah 

satunya dapat dilihat dalam kegiatan keagamaan yaitu shalat. Shalat 

merupakan salah satu kegiataan yang dilandasi kedisiplinan dan juga 

kepribadian yang baik, ditambah lagi kegiatan shalat berjamaah. 

Seseorang dengan kepribadian yang baik tentu akan lebih mudah 

dalam menjalankan kegiatan disiplin shalat berjamaah ini 

dibandingkan dengan seseorang yang belum memiliki kepribadian 

cukup baik.   

                                                           
24 Yusuf, Syamsul, Psikologi Belajar Agama,(Bandung : CV.Pstaka Bani Quraisy,2003), 

hal 35  
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan 

tesis (kesimpulan). Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara 

logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk 

pernyataan yang dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian.25 

Berdasarkan kajian teoritik di atas, maka dalam penelitian ini 

diajukan hipotesis sementara sebagai berikut : 

H1 : Kegiatan Ekstrakulikuler Tonti berhubungan positif terhadap 

Kedisiplinan Sholat Berjamaah Siswa di SMP N 1 Bantul  tahun pelajaran 

2015/2016. 

H0 : Kegiatan Ekstrakulikuler Tonti tidak berhubungan positif 

terhadap Kedisiplinan Sholat Berjamaah Siswa di SMP N 1 Bantul  tahun 

pelajaran 2015/2016.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Menurut jenisnya penelitian ini jika dikaitkan dengan 

pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya 

dilakukan di lapangan, seperti organisasi masyarakat, lembaga 

                                                           
25Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2013), hal.79 
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pendidikan baik formal maupun non formal dan lingkungan 

masyarakat. 26 Penelitian ini mengumpulkan data di SMP N 1 Bantul. 

Apabila dikaitkan dengan datanya, penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini kuantitatif mempergunakan data 

yang dinyatakan dengan skor angka (data verbal dikuantitatifikasikan 

ke dalam skor angka berdasarkan definisi operasional) dengan 

berbagai klasifikasi.27 Dalam hal ini data tentang keadaan 

ekstrakulikuler tonti pleton inti)  dengan kedisiplinan sholat 

berjamaah siswa yang berada di SMP N 1 Bantul akan diubah 

menjadi data skor angka. Kemudian dilakukan perhitungan tentang 

hubungan ekstrakulikuler tonti (pleton inti) terhadap kedisiplinan 

sholat siswa di SMP N 1 Bantul. 

Hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan bivariate. 

Hubungan bivariate adalah hubungan antara satu variable bebas 

(independen) adalah merupakan variable yang memengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent 

dengan satu variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaya variabel bebas. 

 

 

 

                                                           
26Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : Jur PAI Fak. TY, UIN Sunan 

Kalijaga, 2 008), hal. 21 

   27 Ibid, hal. 24 
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2. Variabel Penelitian 

Variabel penilitian adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. 

Variabel juga bisa diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua 

atribut atau lebih.28 

Dalam variabel penelitian ini, dibagi menjadi dua yaitu:(a) variabel 

independen dan (b) variabel dependen. Variabel independen yaitu variabel 

yang dipandang sebagai sebab kemunculan variabel terikat yang 

dipandang atau diduga sebagai akibatnya. Sedangkan yang dimaksud 

dengan variabel dependen identik dengan variabel terikat, atau variabel 

akibat yang dipradugakan.29 

Variabel independen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ekstrakulikuler tonti (pleton inti) dimana cara mengukur variabel 

independen dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

berupa angket, wawancara dan pengamatan peneliti yang kemudian diolah 

menggunakan spss. Sedangkan varaibel dependen yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kedisiplinan sholat berjamaah siswa, dimana 

dependen dalam penelitian ini diukur  dgn pengumpulan data 

menggunakan metode angket, wawancara dan pengamatan peneliti yang 

kemudian diolah menggunakan spss. 

 

 

                                                           
28 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 133. 
29 Fred N. Kerlinger, Asas-Asas Penelitian Behavioral , (Yoyakarta: Press UGM, 2006), 

hal.58. 
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3. Definisi Operasional 

a. Keikutsertaan Tonti 

Suatu keadaan dimana seseorang melakukan aktivitas 

ekstrakurikuler yang fokus pada kegiatan baris-berbaris yang tidak 

hanya memerlukan keterampilan khusus dan ketahanan fisik baik 

namun juga mental kuat. Dalam penelitian ini, cara pengukuran 

variabel tonti menggunakan metode pengumpulan data berupa angket, 

yaitu angket ekstrakurikuler tonti yang berisi beberapa pernyataan. 

Sebab dengan metode tersebut data yang diperoleh nantinya mampu 

diukur secara kuantitatif menggunakan spss. 

b. Kedisiplinan adalah sikap seseorang dengan kesadaran diri sendiri dan 

tanpa paksaan untuk melakukan perintah atau tanggung jawab tertentu. 

Dalam penelitian ini, cara pengukuran variabel kedisiplinan 

menggunakan metode pengumpulan data berupa angket, yaitu angket 

kedisiplinan sholat jamaah yang berisi beberapa pernyataan dari 

pengembangan indikator yang telah ditentukan. Sebab dengan metode 

tersebut data yang diperoleh nantinya mampu diukur secara kuantitatif 

menggunakan spss. 

 

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian menunjukkan tentang lokasi penelitian itu 

dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Bantul. Penelitian 
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ini difokuskan pada kelas VIII. Penelitian ini dilaksanakan di 

lingkungan sekolah. 

b. Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian dilaksanakan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2016. 

5. Subyek Penelitian 

a. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah : siswa, sedangkan 

sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

pegawai bagian tata usaha SMP N 1 Bantul. 

b. Populasi dan Teknik 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.30 Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswa  kelas VIII SMP N 1 Bantul yang mengikuti ekstrakurikuler 

tonti (peleton inti) tahun ajaran 2015-2016 sejumlah 34 siswa.  

 

6. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode angket 

Angket adalah suatu daftar yang berisi daftar pertanyaan 

yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yang 

                                                           
30Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Afabeta, 2006), hal.90 
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hendak diteliti. Daftar pertanyaan adalah formulir tertulis untuk 

mengumpulkan informasi. Pertanyaan-pertanyaan disiapkan secara 

cermat dan disesuaikan dengan tujuan penelitian., kemudian ditulis 

atau dicetak dengan berbagai cara dan dikirimkan kepada 

responden (si penjawab).31 

Adapun jenis metode angket yang penulis gunakan adalah 

angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan 

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara 

memberi tanda silang (x) atau (v). Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data variabel hubungan ekstrakurikuler tonti (peleton 

inti) dengan kedisiplinan sholat berjamaah siswa di SMP N 1 

Bantul. Angket ini akan diisi oleh siswa, baik itu variable 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti) ataupun kedisiplinan sholat 

berjamaah siswa.  

b. Metode observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadinya atau berlangsungnya peristiwa dalam melakukan 

observasi penelitian dituntut memiliki keahlian dan penguasaan 

                                                           
31Moekijat, Metode Riset dalam Penelitian, ( Bandung: PT. Mandar  Maju, 1994), hal. 26 
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kompetensi tertentu. 32 Sedangkan yang dimaksud observasi disini 

adalah metode pengumpulan data yang diguanakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pencatatan 

serta pengindraan. 

Adapun jenis observasi yang digunakan adalah observasi 

partisipan, maksudnya bahwa penelitian merupakan bagian dari 

kelompok yang ditelitinya dan terjun langsung ke lapangan untuk 

mengamati objek penelitian secara langsung. Penggunaan metode 

ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang geografis, sarana-

prasarana pendidikan yang tersedia, proses pembelajaran di SMP N 

1 Bantul. 

c.  Metode wawancara 

Interview atau wawancara merupakan alat pengumpul 

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara 

lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah adanya 

interaksi langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan 

sumber informasi.33 

Dalam metode ini peneliti menggunakan pertanyaan 

dimana muatannya, runtutannya dan rumusan kata-katanya sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu dengan Interview. Wawancara ini 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh 

                                                           
32Nurul Zuhriah, Metode Penelitian Social dan Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 

2006), hal. 173 
33Ibid, hal. 179 
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ekstrakurikuler tonti (peleton inti) terhadap kedisiplinan sholat 

berjamaah, hal-hal mengenai latar belakang sekolah, serta hal- hal 

yang belum terungkap oleh instrumen penelitian lain. 

d. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

untuk menulusuri data historis. 34  Penulis menggunakan metode ni 

untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya dan 

perkembangan sekolah, jumlah siswa, guru dan karyawan, sarana 

dan prasarana sekolah di SMP N 1 Bantul tahun ajaran 2015/2016 

serta hal- hal yang tekait dengan penelitian ini. 

 

7. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Instrumen ekstra kulikuler tonti 

Instrumen ekstrakurikuler tonti (peleton inti) menggunakan 

angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

tertutup, yaitu responden tinggal memilih jawaban- jawaban yang 

telah tersedia dalam angket tersebut. Adapun kisi-kisi angket 

tersebut sebagaimana dijelaskan berikut: 

 

 

                                                           
34Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial, (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 115 
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Tabel.1 

Kisi- kisi instrumen ekstrakulikuler tonti 

No  Indikator  Nomor Soal 

1. Kasih Sayang 1, 2* 

2. Persiapan 3,4* 

3. Mengenal Tingkatan 5,6* 

4. Tidsk Sombong  7,8* 

5. Adil 9,10* 

6.  Teliti 11,12* 

7.  Sederhana 13,14* 

8.  Teladan 15,16,17* 

9.  Disiplin 18,19,20* 

  *Pernyataan negatif 

b. Instrumen kedisiplinan sholat berjamaah 

Tabel. 2 

Kisi-kisi instrumen penelitian  kedisiplinan shalat berjamaah 

No Indikator No Soal 

1.  Melaksanakan shalat berjamaah 

tepat waktu. 

1,2* 
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2.  Selalu berusaha menmpati shaf 

paling depan. 

3,4* 

3.  Melaksanakan shalat berjamaah 

diluar sekolah. 

5,6* 

4.  Mengetahui syarat dan rukun 

shalat berjamaah. 

7,8* 

5.  Berzikir dan berdoa setelah 

selesai melakukan shalat 

berjamaah. 

9,10* 

*pernyataan negatif 

Pernyataan-pernyataan dalam angket tersebut berdasarkan 

skala likert. Setiap pernyataan dari masing- masing item memiliki 

empat alternatif jawaban dengan bobot 1 s/d 4. Skor setiap 

alternatif  jawaban pada pernyataan positif dan pernyataan negatif 

adalah sebaga berikut : 

Tabel. 3. Skala penilaian 

Jawaban Skor item pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 
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Untuk menentukan skor dari masing-masing kategori 

dilakukan langkah- langkah sebagai berikut : 

1) Menentukan jumlah kelas (K) 

2) Menentukan Range ( R) = Nilai Maksimum- Nilai 

Minimum 

3) Menentukan Interval (I) = R/K 

4) Kemudian menentukan nilai dasar interval dan 

membangun tabel distribusi. 

 

8. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen pada dasarnya untuk mengetahui 

tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) 

instrumen sebelum digunakan untuk penelitian. 

1) Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

yang sahih mempunyai validitas tinggi dan instrumen yang 

kurang valid memiliki validitas rendah. Untuk menguji 

kesahihan dan keandalan soal digunakan teknik Korelasi 
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Product Moment dengan bantuan spss. Rumus yang kita 

pergunakan adalah35 

 

s 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N : Jumlah subyek yang diteliti 

∑XY: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X : Jumlah seluruh skor X 

∑ : Jumlah seluruh skor Y 

Kriteria keputusan: 

rhitung ≥ r tabel maka butir soal yang diuji dinyatakan valid. 

rhitung ≤ rtabel maka butir soal yang diuji dinyatakan tidak valid. 

2) Uji reliabilitas 

Apabila instrumen dinyatakan sudah valid, maka tahap 

berikutnya adalah menguji reliabilitas instrument untuk 

menunjukkan kestabilan dalam mengukur. Rumus yang 

digunakan adalah rumus alpha. Rumus alpha adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                           
35Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada ), hal. 

206 
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Keterangan : 

r : koefisien reliabilitas instrument ( croncbach alfa) 

k : banyaknya butir pertanyaan atau soal 

∑σb
2 : total varians butir 

Σt
2 : total varians 

Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 

soal untuk uraian. 

b. Uji Normalitas 

Teknik pengujian normalitas data menggunakan program 

spss 17.0 for windows. Uji normalitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data dari dua variabel tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi 

Quadrat. Rumus Chi Quadrat adalah seperti rumus berikut 36 

 

Keterangan : 

X2 : Chi Quadrat 

fo : frekuensi yang diperoleh dari sampel 

                                                           
36Sugiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada),hal. 107 
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fh :frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai 

cerminan dari frekuensi yang diharapkan dari 

populasi. 

Harga chi kuadrat hasil perhitungan data kemudian 

dikonsultasikan dengan tabel nilai chi kuadrat dengan taraf 

signifikansi 5%. Apabila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari 

harga chi kuadrat tabel, berarti data tersebut berdistribusi normal. 

c. Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat berbentuk garis 

lurus ( linear) atau tidak. rumusnya adalah sebagai berikut : 

F : 
 𝑠2𝑡𝑐

𝑠2𝑇
 (F hitung)37 

Ho : Regresi Linear 

Ha : Regresi non-linear 

 

9. Metode Analisis Data 

a. Untuk mengetahui tingkat keikut sertaan kgiatan ekstrakurikuler 

siswa maka digunakan statistik deskriptif. Tujuan analisis 

deskriptif ini untuk membuat gambaran secara sistematis data 

yang faktual dan akurat mengenai keikut sertaan kegiatan 

ekstrakurikuler siswa. Teknik analisis deskripsi yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah menggunakan tabel konversi skala 5 

                                                           
37Ibid, hal 273  
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dengan cara mencari besarnya Mean dan Standar Deviasi. 

Dengan tabel sebagai berikut :38 

Standarisasi Interpretasi 

M+ 1,5SD s/d atas Sangat baik 

M+ 0,5 SD s/d M+1,5SD Baik 

M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup baik 

M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang baik 

M-1,5SD s/d ke bawah Sangat kurang baik 

 

b. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan sholat berjamaah maka 

digunakan statistik deskriptif. Tujuan analisis deskriptif ini 

untuk membuat gambaran secara sistematis data yang faktual 

dan akurat mengenai tingkat kedisiplinan sholat berjamaah. 

Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah menggunakan tabel konversi skala 5 dengan cara mencari 

besarnya Mean dan Standar Deviasi. Dengan tabel sebagai 

berikut39 

Standarisasi Interpretasi 

M+ 1,5SD s/d atas Sangat baik 

M+ 0,5 SD s/d M+1,5SD Baik 

                                                           
38Anas Sudjiono,Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada : 

2005) hal. 70 
39Ibid, 
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M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup baik 

M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang baik 

M-1,5SD s/d ke bawah Sangat kurang baik 

 

c. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, langkah selanjutnya 

menganalisis data yang telah diperoleh di lapangan. Analisis 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat menggunakan analisis bivariate yaitu analisi untuk 

statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan 

adalah dengan menggunakan analisis korelasional dan regresi 

sedehana. Rumus yang kita pergunakan adalah40 

 

 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel 

Y 

N : Jumlah subyek yang diteliti 

∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X : Jumlah seluruh skor X 

∑ : Jumlah seluruh skor Y 

                                                           
40Sugiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, hal. 206 
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Setelah indeks korelasi antara variabel X dan 

variabel Y diketahui, kemudian dilakukan interpretasi data 

dengan berkonsultasi pada tabel nilai “r” Product Moment. 

Rumus Regresi : 

Y’ : a + b X 

 

Keterangan  : 

Y’ = Nilai yang diprediksikan 

A = konstanta atau bila harga X = 0 

B = koefisien regresi 

X = Nilai variabel independen41 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan didalam penelitian ini terdiri dari tiga 

bagian. Tiga bagian itu adalah bagian awal, bagian utama dan bagian 

akhir. Ketiga bagian tersebut saling berkaitan antara satu dngan yang 

lainnya. 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian ini 

berupa bagian persyaratan administrasi dalam sebuah laporan penelitian 

atau skripsi. 

                                                           
41 Ibid, hal. 219  

Y’ : a + b X 
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Bagian utama merupaan isi dari skripsi ini. Pada bagian ini terdiri 

dari empat bab. Bab I pendahuluan, bab II gambaran umum SMP N 1 

Bantul tahun ajaran 2015/2016, bab III analisis hubungan ekstrakurikuler 

tonti (peleton inti) dengan kedisiplinan sholat berjamaah siswa kelas VIII 

SMP N 1 Bantul tahun ajaran 201/2016, bab IV penutup. 

Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang 

terdiri dari telaah pustaka dan landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang letak geografis, sejarah berdiri dan 

proses perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, 

keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana 

yang ada di SMP N 1 Bantul. Berbagai gambaran tersebut diuraikan 

terlebih dahulu sebelum membahas tentang pengaruh ekstrakurikuler tonti 

(peleton inti) terhadap kedisiplinan sholat berjamaah siswa di SMP N 1 

Bantul tahun ajaran 2015/2016. 

Bab III analisis hubungan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) 

dengan kedisiplinan sholat berjamaah siswa di SMP N 1 Bantul tahun 

ajaran 2015/2016. Pada bagian ini dijelaskan tentang hasil penelitian yang 

sudah dilakukan. Untuk mempermudah dalam penyajian, bagian ini terbagi 

dalam empat bagian. Bagian pertama adalah, kedisiplinan sholat 

berjamaah siswa di SMP N 1 Bantul tahun ajaran 2015/2016, bagian kedua 

adalah kegiatan ekstrakurikuler tonti (peleton inti) di SMP N 1 Bantul 
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tahun ajaran 2015/2016, bagian ketiga hubungan ekstrakurikuler tonti 

(peleton inti) dengan kedisiplinan sholat berjamaah siswa di SMP N 1 

Bantul tahun ajaran 2015/2016, dan bagian keempat adalah pembahasan.  

Bab IV adalah penutup yang meliputi : kesimpulan, saran, dan kata 

penutup.  

  Bagian akhir tentang perlengkapan dalam skripsi ini. Pada bagian 

ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat kedisiplinan sholat jamaah siswa kelas VIII di SMP N 1 Bantul 

berada pada kategori cukup baik, 47,2% sebab siswa kelas VIII SMP N 

1 Bantul berada pada kelompok 30-33. 

2. Sikap siswa kelas VIII SMP N 1 Bantul pada kegiatan ekstrakurikuler 

tonti (peleton inti) berada pada kategori cukup baik, 32,4% sebab siswa 

kelas VIII SMP N 1 Bantul berada pada kelompok 61-63. 

3. Berdasarkan analisis korelasi yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa korelasi antara tonti (peleton inti) dengan kedisiplinan sholat 

berjamaah adalah sebear 0,702. Dengan angka tersebut dapat dikatakan 

bahwa korelasi keduanya menunjukan korelasi yang kuat.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada 

beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti) dengan kedisiplinan sholat jamaah siswa 

kelas VIII di SMP N 1 Bantul. Saran yang penulis berikan yaitu : 

1. Sekolah hendaknya terus mengupayakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan sikap kedisiplinan sholat jamaah siswa, karena sikap 

kedisiplinan siswa kelas VIII khususnya yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti) masih berada dalam tingkat cukup 

baik. 



109 
 

2. Orang tua turut berperan menanamkan nilai dan melakukan pembiasaan 

disiplin sholat jamaah pada siswa. 

3. Pihak sekolah yaitu guru, karyawan dan semua warga 

sekolahhendaknya turut andil dalam membantu orang tua memotivasi 

siswa untuk meningkatkansikap kedisiplinan sholat jamaah, karena 

kedisiplinan sholat jamaah sangat penting untuk ditanamkan dalam diri 

siswa. 

4. Guru pembimbingkegiatan ekstrakurikuler tonti hendaknya terus bisa 

menjadi teladan bagi siswa terutama dalam hal kedisiplinan sholat 

jamaah. Selain itu progam latihan yang hendaknya dijalankan mampu 

mendukung terlaksananya sholat berjamaah.  

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Ekstrakurikuler Tonti (Peleton Inti) dengan Kedisiplinan Sholat Berjamaah 

Siswa di SMP N 1 Bantul tahun ajaran 2015/2016” ini dengan baik. 

Dalam penyusunan skripsi ini tentu penulis telah mengupayakan 

yang terbaik. Namun penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 

dari sempurna, tidak lain karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

penulis. Karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Atas saran dan kritik yang diberikan 
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penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

pengembangan Pendidikan Agama Islam selanjutnya. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon 

pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan ridho-Nya. 

Amin. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Letak keadaan geografis SMP N 1 Bantul 

2. Sejarah berdiri dan perkembangan SMP N 1 Bantul 

3. Visi dan misi SMP N 1 Bantul 

4. Jumlah siswa SMP N 1 Bantul 

5. Keadaan guru dan karyawan SMP N 1 Bantul 

6. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP N 1 Bantul 

7. Prestasi yang pernah dicapai SMP N 1 Bantul 
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Lampiran II 

ANGKET SISWA 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan dibawah, dimohon kesediaan 

siswa/siswi untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 

2. Setiap pernyataan memiliki 4 pilihan, pilihlah salah satu yang paling 

sesuai dengan keadaan anda, dengan cara memberi tanda centang ( √ ) 

pada salah satu pilihan. 

3. Keterangan: SS ( Sangat Setuju), S ( Setuju), TS ( Tidak Setuju), STS ( 

Sangat Tidak Setuju) 

C. Pernyataan 

Angket Ekstrakurikuler Tonti (Peleton Inti) 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1.  Setelah mengikuti kegiatan 

ektrakurikuler tonti (peleton inti) 

saya memiliki lebih banyak teman. 

    

2.  Karena kegiatan ekstrakurikuler tonti 

(peleton inti) saya menjadi tidak 

suka teman yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler lain. 

    

3.  Dengan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti saya menjadi 

terbiasa mempersiapkan segala 
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sesuatu terlebih dahulu. 

4.  Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tonti membuat saya bergantung 

dengn bantuan orang lain. 

    

5. Saya senantiasa lebih bisa 

menghargai orang yang lebih tua 

setelah saya mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti). 

    

6. Saya merasa tidak perlu 

menghormati teman yang tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tonti (peleton inti). 

    

7. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

membuat saya merasa menjadi 

pribadi yang rendah hati. 

    

8. Setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti saya merasa 

bahwa teman yang lain tidak lebih 

baik dari saya. 

    

9. Kegiatan ekstrakurikuler tonti 

(peleton inti) menumbuhkan rasa 

kesetiakawanan dan keadilan. 

    

10. Bersikap acuh atau cuek terhadap 

teman yang tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti).  

    

11. Saya merasa menjadi pribadi yang 

lebih teliti setelah saya mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tonti 
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(peleton inti). 

12. Saya menjadi mudah terburu-buru 

dikarenakan kegiatan ekstrakurikuler 

tonti (peleton inti). 

    

13. Setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti) 

saya meampu embiasakan diri untuk 

tidak berpakaian dan bersikap 

berlebihan. 

    

14. Menjadi pribadi yang lebih percaya 

diri diantara teman-teman lainnya. 

    

15. Setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti) 

saya merasa lebih bertanggung 

menjadi contoh yang baik bagi 

teman-teman. 

    

16. Saya sering tidak mengerjakan tugas 

karena kelelahan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tonti (peleton inti) 

    

17. Lebih menghargai waktu.     

18. Mampu membuat skala prioritas 

dalam keseharian. 

    

19. Mematuhi peraturan sekolah hanya 

saat ada guru saja.  
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Angket Kedisiplinan Shalat Jamaah 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1. Senantiasa datang diawal waktu 

shalat. 

    

2. Melaksanakan shalat tidak diawal 

waktu karena ada pekerjaan lain. 

    

3. Mengutamakan menempatkan diri 

pada shaf terdepan. 

    

4. Menempati shaf belakang agar bisa 

selesai duluan. 

    

5. Melakukan shalat jamaah ketika di 

rumah. 

    

6. Hanya melakukan shalat  berjamaah 

jika ada guru saja. 

    

7. Mampu menjalankan shalat 

berjamaah sesuai dengan syarat dan 

rukun shalat berjamaah. 

    

8. Menjalankan shalat jamaah sesuai 

kehendak sendiri. 

    

9. Kurang fokus dalam shalat dan 

berdoa setelah shalat. 
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Lampiran III 

SKOR TONTI 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 68 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 69 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 62 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 58 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 65 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57 

3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 62 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 72 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 67 

4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 71 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 52 

4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 63 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 65 

4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 69 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 68 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 2 4 63 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 66 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 70 

4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 1 64 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 67 

4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 66 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 61 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66 

4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 

4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 

4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 
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SKOR KEDISIPLINAN SHOLAT JAMAAH 

3 3 4 3 3 4 4 4 2 30 

3 3 4 4 2 4 4 4 3 31 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 4 4 3 2 3 32 

4 3 3 3 3 3 3 2 3 27 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 

4 3 3 4 4 4 3 4 3 32 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

3 3 4 3 3 3 3 3 2 27 

4 3 4 4 3 4 4 1 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 3 4 4 4 2 33 

3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 

4 3 3 3 3 4 4 2 3 29 

4 3 4 4 4 4 4 4 2 33 

4 3 4 3 2 3 3 2 3 27 

3 2 3 3 2 3 4 4 2 26 

3 4 4 3 2 3 4 4 2 29 

3 2 3 3 2 4 3 3 2 25 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

4 3 4 4 4 3 4 1 1 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 28 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 29 

4 3 4 4 3 4 4 1 3 30 

3 3 3 3 2 3 3 3 4 27 

3 3 3 4 4 4 4 3 4 32 

3 3 3 3 4 2 2 3 4 27 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 30 
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Lampiran IV 

UJI VALIDITAS SOAL 

1. Uji Validitas Tonti 

Aitem ke r hitung r tabel  Kevalidan 

1 0,601 0,367 Valid 

2 0,477 0,367 Valid 

3 0,536 0,367 Valid 

4 0,697 0,367 Valid 

5 0,676 0,367 Valid 

6 0,654 0,367 Valid 

7 0,763 0,367 Valid 

8 0,531 0,367 Valid 

9 0,606 0,367 Valid 

10 0,764 0,367 Valid 

11 0,434 0,367 Valid 

12 0,394 0,367 Valid 

13 0,413 0,367 Valid 

14 0,143 0,367 Tidak Valid 

15 0,563 0,367 Valid 

16 0,433 0,367 Valid 
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17 0,502 0,367 Valid 

18 0,702 0,367 Valid 

19 0,662 0,367 Valid 

20 0,448 0,367 Valid 

 

2.  Uji Validitas Instrumen Kedisiplinan Sholat Jamaah 

Aitem ke r hitung r tabel  Kevalidan 

1 0,481 0,367 Valid 

2 0,582 0,367 Valid 

3 0,700 0,367 Valid 

4 0,675 0,367 Valid 

5 0,665 0,367 Valid 

6 0,748 0,367 Valid 

7 0,567 0,367 Valid 

8 0,401 0,367 Valid 

9 0.251 0,367 Tidak Valid 

10 0,563 0,367 Valid 
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Lampiran V 

UJI RELIABILITAS 

1. Uji Reliabilitas Tonti 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.859 19 

 

 

2. Uji Reliabilitas Kedisiplinan Sholat Jamaah 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.751 9 
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Lampiran VI 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

tonti 

kedisiplinan_shal

at 

N 34 34 

Normal Parametersa,,b Mean 63.56 31.29 

Std. Deviation 4.986 3.546 

Most Extreme Differences Absolute .098 .155 

Positive .093 .092 

Negative -.098 -.155 

Kolmogorov-Smirnov Z .572 .906 

Asymp. Sig. (2-tailed) .900 .385 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran VII 

UJI LINEARITAS 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kedisiplinan_shal

at * tonti 

Between 

Groups 

(Combined) 332.142 15 22.143 4.807 .001 

Linearity 204.317 1 204.317 44.354 .000 

Deviation from 

Linearity 

127.825 14 9.130 1.982 .086 

Within Groups 82.917 18 4.606   

Total 415.059 33    
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Lampiran VIII 

UJI KORELASI 

 

Correlations 

  

tonti 

kedisiplinan_shal

at 

tonti Pearson Correlation 1 .702** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 34 34 

kedisiplinan_shalat Pearson Correlation .702** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran IX 

HASIL REGRESI 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .702a .492 .476 2.566 

a. Predictors: (Constant), tonti 

b. Dependent Variable: kedisiplinan_shalat 

 

 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 204.317 1 204.317 31.024 .000a 

Residual 210.742 32 6.586   

Total 415.059 33    

a. Predictors: (Constant), tonti 

b. Dependent Variable: kedisiplinan_shalat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

-.425 5.712 
 

-.074 .941 

tonti .499 .090 .702 5.570 .000 

a. Dependent Variable: kedisiplinan_shalat 
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Lampiran X 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIVE 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

tonti 34 52 73 63.56 4.986 

kedisiplinan_shalat 34 24 36 31.29 3.546 

Valid N (listwise) 34     
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Lampiran XI 

HASIL ANALISIS FREKUENSI 

 

1. Hasil Analisis Frekuensi Tonti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tonti 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 52 1 2.9 2.9 2.9 

57 5 14.7 14.7 17.6 

58 1 2.9 2.9 20.6 

61 4 11.8 11.8 32.4 

62 5 14.7 14.7 47.1 

63 2 5.9 5.9 52.9 

64 1 2.9 2.9 55.9 

65 2 5.9 5.9 61.8 

66 3 8.8 8.8 70.6 

67 2 5.9 5.9 76.5 

68 2 5.9 5.9 82.4 

69 2 5.9 5.9 88.2 

70 1 2.9 2.9 91.2 

71 1 2.9 2.9 94.1 

72 1 2.9 2.9 97.1 

73 1 2.9 2.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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2. Hasil Analisis Frekuensi Kedisiplinan Shalat Jamaah Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kedisiplinan_shalat 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 24 1 2.9 2.9 2.9 

25 3 8.8 8.8 11.8 

26 1 2.9 2.9 14.7 

27 1 2.9 2.9 17.6 

28 1 2.9 2.9 20.6 

29 1 2.9 2.9 23.5 

30 6 17.6 17.6 41.2 

31 2 5.9 5.9 47.1 

32 2 5.9 5.9 52.9 

33 6 17.6 17.6 70.6 

34 3 8.8 8.8 79.4 

35 3 8.8 8.8 88.2 

36 4 11.8 11.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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